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HUBUNGAN KEPUASAN KERJA DENGAN STRES KERJA 

PADA KARY AW AN BAG IAN LAPAN GAN PER UM PERHUT ANI 
I  

BKPH KEMADOH KPH RANDUBLA TUNG BLORA 

ABSTRAKSI 

Salah satu sasaran penting dalam manajemen sumber daya manusia dalam suatu 
perusahaan adalah terciptanya kepuasan kerja karyawan. Pada dasarnya kepuasan kerja 
merupakan hal yang bersifat individuil, karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan 
yang berbeda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku dalam dirinya sendiri, yang 
sebabkan adanya perbedaan dalam masing-masing individu. Suasana dilematis dan 
kadang-kadang rasa jengkel yang dirasakan dalam melakukan berbagai tugas dan belum 
tercapainya tingkat kesejahteraan yang baik bisa menyebabkan timbulnya stres pada diri 
karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah terdapat hubungan 
kepuasan kerja dengan stres kerja pada karyawan bagian lapangan Perum Perhutani 
BKPH Kemadoh Blora. Dalam try out penelitian ini menggunakan 50 karyawan bagian 
lapangan, dan 60 karyawan bagian lapangan untuk penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala 
kepuasan kerja dan skala stres kerja. Koefisien validitas skala kepuasan kerja berkisar 
antara 0,1067-0.603 dan koefisien reliabilitas sebesar 0 , 9 1 0 1 .  Sedangkan koefisien 
validitas stres kerja berkisar antara 0, 1040-0,8219 dan koefisien reliabilitas sebesar 
0.9342. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan teknik korelasi Product Moment pearson. 
diperoleh ni lai r = -  0 .526 dengan p=0,000 (p<0,01 ) .  Artinya ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara kepuasan dengan stres kerja pada karyawan Perum Perhutani 
BKPH Kemadoh KPH Randublatung B lora. Berarti terdapat hubungan negatif antara 
kepuasan kerja dengan stres kerja pada karyawan Bagian Lapangan Perum Perhutani 
BKPH Kemadoh Blora, dimana apabila tingkat kepuasan kerja semakin tinggi maka akan 
semakin menurunkan stres kerja sebaliknya apabila tingkat kepuasan kerja semakin 
rendah maka akan semakin meningkatkan stres kerja. 

Hasil analisis data diperoleh r sebesar 0.27662 yang berarti kepuasan kerja 
memberikan sumbangan sebesar 27.66 % mempengaruhi stres kerja, sedangkan sisanya 
sebesar 72.34 % dipengaruhi oleh variabel lain yaitu perilaku, kognisi dan fisiologis. 

Kata kunci : kepuasan kerja, stres kerjq 

l • •  
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BABI  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
I  

Salah satu tujuan perusahaan dalam menjalankan operasinya adalah untuk 
I 

memperoleh laba maksimal sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan dari 

awal. Sedangkan kemajuan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, didukung 

berbagai faktor produksi antara lain : tenaga kerja, manajerial, modal, sarana, 

prasarana dan lain-lain. Berdasarkan beberapa faktor tersebut, tenaga kerja 
I 

merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan maju atau mundumya suatu 
i 

perusahaan karena peran serta tenaga kerja akan berpengaruh terhadap 
I 

produktivitas dan lefektivitas kerja. Hal itu dapat terwujud apabila karyawan 

merasa puas atas segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya antara lain : umur, 
I 
I 

jenis kelamin, masa kerja, emosi dan lain-lain. Sedangkan yang berkaitan dengan 

faktor pekerjaan antara lain : jenis pekerjaan, kedudukan, jaminan finansial, 

kesempatan promosi jabatan dan hubungan kerja. 

Salah satu sasaran penting dalam manajemen sumber daya manusia dalam 

suatu perusahaan adalah terciptanya kepuasan kerja karyawan. Bila kepuasan 

kerja tercapai, maka akan tercermin pada perasaan karyawan terhadap 

pekerjaannya, yang sering diwujudkan dalam sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan maupun segala sesuatu yang dihadapi atau ditugaskan 

kepadanya. Kepuasan kerja harus diperhatikan dalam pencapaian tujuan 

perusahaan, agar tidak menimbulkan permasalahan misalnya stres kerja karyawan. 

1 



! 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individuil, 

I  

karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan 

sistem nilai-nilai yang berlaku dalam dirinya sendiri. yang sebabkan adanya 
I 

perbedaan dalam masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam 
!  

pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakannya, demikian sebaliknya. Dengan kepuasan kerja 
i 

tersebut diharapkan pencapaian tujuan perusahaan akan lebih baik dan akurat. 

Kepuasan kerja akan mempengaruhi tingkat absensi karyawan, perputaran (turn 

over) tenaga kerja, semangat kerja. keluhan-keluhan, dan masalah-masalah 

personalia yang vital lainnya. (Martoyo, 1998, h . 1 32 )  

Howe I dan Dipboye (Munandar. 2001 ,  h.350) memandang kepuasan kerja 
I 

sebagai hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak sukanya tenaga kerja 

terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Dengan kata lain kepuasan kerja 

mencerminkan sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya. 

Locke (Munandar, 2001 ,  h.354) menyatakan seorang individu akan merasa 

puas atau tidak puas merupakan sesuatu yang pribadi, tergantung bagaimana ia 

mempersepsikan adanya kesesuaian atau pertentangan antara keinginan­ 

keinginannya dan hasil keluarennya. Tambahan waktu libur akan menunjang 
I 

! 

kepuasan tenaga kerja yang menikmati waktu luang setelah bekerja, tetai tidak 

akan menunjang kepuasan kerja seorang tenaga kerja lain yang merasa waktu 

luangnya tidak dapat dinikmati. 
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I Suasana dilematis dan kadang-kadang rasa jengkel yang dirasakan dalam 
I  

melakukan berbagai tugas dan belum tercapainya tingkat kesejahteraan yang baik 
bisa menyebabkan timbulnya stres pada diri karyawan. Stres yang dirasakan para 

I 

karyawan bisa menghambat dalam tugas yang dibebankan, di mana manusia 
cenderung mengalimi stres apabila ia kurang mampu mengadaptasikan keinginan- 

1 
I 

keinginan dengan kenyataan-kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di 

dalam maupun di luar dirinya (Anoraga, 2 0 0 1 ,  h . 1 0 7 )  
I  

Menurut Luthan (Smet 1988,  h . 2 1 3 )  bahwa stres kerja mengakibatkan 

ketegangan. Penggunaan alkohol dan obat-obatan dan rasa cepat marah. Hurrolman 

dan Losel (Smet, 1988,  h . 1 2 6 )  menjelaskan stres sebagai suatu keadaan tegang 

secara biopsikososial karena banyaknya tugas perkembangan yang dihadapi. 

Stres merupakan suatu kondisi yang negatif, suatu kondisi yang mengarah 

ke timbulnya penyakit fisik ataupun mental, atau mengarah ke timbulnya penyakit 
fisik ataupun mental, atau mengarah ke perilaku yang tidak wajar. Selye 

(Munandar, 2001 ,  h .374) membedakan antara distress, yang destruktif dan 

eustress yang merupakan kekuatan yang positif (eustress mengandung suku awal 

yang dalam bahasa Yunani berarti baik, seperti yang terdapat dalam kata 
euphoria). Stres diperlukan untuk menghasilkan prestasi yang tinggi. Makin 

tinggi dorongannya untuk berprestasi, makin tinggi tingkat stresnya dan makin 
I tinggi juga produktivitas efisiensinya. 
!  

Stres dalam jumlah tertentu dapat mengarah ke gagasan-gagasan yang 

inovatif dan keluaran yang konstruktif. Sampai titik tertentu bekerja dengan 

tekanan batas waktu dapat merupakan proses k.reatif yang merangsang. Seseorang 
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I 

I yang bekerja pada tingkat optimal menunjukkan antusiasme. semangat yang 

tinggi. kejelasan dalam berpikir (mental clarity) dan pertimbangan yang baik. Jika 

orang terlalu ambisius, memiliki dorongan kerja yang besar atau jika beban kerja 

menjadi berlebih, tuntutan pekerjaan tinggi maka hasil dari pekerjaan menjadi 

rendah lagi. 

Stres akan menguras kesehatan seseorang, karena akibat stres tersebut ia 

mudah tersinggung. kelelahan fisikal dan mental, ketidaktegasan, hilangnya 

obyektivitas, kecenderungan berbuat salah. kekhilafan dalam ingatan dan 

hubungan interpersonal yang tegang . .  

Sarafino (Smet, 200 I. h . 1 1 2 )  menyatakan stres merupakan suatu kondisi 

yang disebabkan oleh transaksi antara individu dengan lingkungan yang 

menimbulkan persepsi jaak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi 

dengan sumber-sumber daya sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. 

Stres yang meningkat sampai unjuk kerja mencapai titik optimalnya 

merupakan stres yang baik, yang menyenangkan, eustress. Agar tetap berada 

dalam kesehatan yang baik dan bekerja pada tingkat puncak, karyawan harus 

mampu mengenali titik optimalnya dan mampu menggunakan teknik-teknik 

mengatasi stres. Tenaga kerja dalam interaksinya di pekerjaan, dipengaruhi pula 

oleh hasil interaksinya di pekerjaan, dipengaruhi pula oleh hasil interaksinya di 

tempat lain. Sumber stres yang menyebabkan seseorang tidak. berfungsi optimal 

atau yang menyebabkan seseorang jatuh sakit, tidak saja datang dari satu macam 

pembangkit stres saja tetapi dari beberapa pembangk.it stres. Sebagian besar dari 

waktu manusia bekerja, karena itu lingkungan pekerjaan mempunyai pengaruh 
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